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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian eksperimental tentang model pembelajaran Two Stay Two Stray di salah
satu SMA di Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep
siswa pada materi momentum dan impuls dengan menggunakan model pembelajaran two stay two
stray (TSTS). Pemahaman konsep siswa diukur dengan tes diagnosis berupa tes pilihan ganda dengan
menggunakan skala Certainty of Response Index (CRI). Metode penelitian adalah Quasi Experimental
dengan desain One Group Pretest Posttest yang melibatkan 37 orang siswa. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa SMA pada materi momentum dan impuls setelah
pembelajaran meningkat, yaitu 16,8% pada pretest menjadi 70,6% pada posttest. Keefektivitasan
pembelajaran dengan menggunakan model TSTS ini dapat dilihat dari nilai N-gain sebesar 0,64.

Kata kunci: CRI, konsep momentum dan impuls, two stay two stray (TSTS)

ABSTRACT

Experimental research about Two Stay Two Stray (TSTS) learning model has been conducted in one
of senior high school in Bandung. This research aimed to analyze students’ understanding of
momentum and impulse concepts by using TSTS learning model. Students’ conception were
identified by multiple choice-diagnostics test using Certainty of Response Index (CRI) scale.
Research method was pre-experimental design with one group pretest posttest design involving 37
students as research subjects. Results showed that profile of students’ understanding of momentum
and impulse concepts were increased from 16,8% in pretest to 70,6% in posttest. Effectiveness of
TSTS learning model was reflected by N-gain of 0.64.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep pada pembelajaran
fisika sangatlah penting bagi siswa yang sedang
mempelajari materi (konsep) dalam Fisika.
Untuk mempelajari materi Fisika yang lebih
lanjut, siswa diharuskan tuntas dalam memahami
konsep pada materi sebelumnya. Misalnya
ketika mempelajari konsep usaha, siswa harus
memahami konsep jarak dan perpindahan serta
konsep gaya terlebih dahulu. Pemahaman yang
kurang tentang konsep jarak akan berpengaruh
pada pemahaman siswa akan konsep usaha.
Pra konsepsi yang salah maupun miskonsepsi
pada diri siswa merupakan salah satu penyebab
kesulitan utama dalam mempelajari fisika (Tayubi,
2005). Miskonsepsi sendiri dapat diartikan sebagai
konsepsi pembelajar yang tidak sesuai dengan

konsep yang diakui secara ilmiah/scientific
conception (Abubakar dan Rahmatsyah, 2012;
Docktor dan Mestree, 2014). Konsepsi siswa
yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah ini
menyebabkan pemahaman konsep siswa sulit
dicapai.

Miskonsepsi dan ketidakpahaman akan
konsep dapat menghambat pemahaman kon-
sep siswa itu sendiri. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mendiagnosis pra konsepsi
siswa adalah dengan tes tulis, wawancara
maupun diskusi kelas (Isliyanti dan Kurniadi,
2011). Contoh tes diagnostik yang dapat diguna-
kan misalnya dengan menggunakan instrumen
dengan bantuan Certainty of Response Index
(CRI). Hasan et al., (1999) menyatakan bahwa
saat siswa mengisi pilihan dalam CRI untuk

38



setiap jawaban, siswa dapat menilai dengan
yakin atau tidak atas jawaban yang dipilihnya.
Hasil dari tes diagnostik, ini nantinya dapat
dijadikan acuan dalam merancang pembelajar-
an yang dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep siswa.

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengurangi miskonsepsi adalah pem-
belajaran yang berbasis pada konseptual yang
dilengkapi dengan bantuan multimedia (Su-
parno, 2013). Jika model pembelajaran yang
digunakan tidak menggunakan pendekatan
konseptual, maka siswa cenderung merasa
kesulitan untuk belajar fisika. Padahal, proses
transfer ilmu (transfer of knowledge) dan konsep
dapat terjadi pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Jika metode yang digunakan tepat,
maka akan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa itu sendiri. Sebagai konsekuensi-
nya, jika pemahaman konsep Fisika siswa tinggi,
maka siswa tidak ada lagi yang mengalami
miskonsepsi dan tidak tahu konsep.

Konsep momentum dan impuls termasuk
dalam konsep-konsep yang fenomenanya cen-
derung abstrak karena konsep ini tidak bisa
diamati dengan mata telanjang. Hal ini di-
sebabkan momentum dan impuls terjadi dalam
waktu yang sangat singkat dan cepat, padahal
fenomenanya sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini senada dengan pendapat
Sekercioglu dan Kocakula, (2008) yang menyata-
kan bahwa konsep momentum dan impuls
dianggap sederhana padahal sebenarnya merupa-
kan konsep yang kompleks. Dengan karakteristik
materi seperti itu, maka salah satu metode
pembelajaran yang mungkin cocok yaitu dengan
menggunakan metodel two stay two stray (TSTS)
yang lebih menekankan pada pendekatan konsep-
tual.

Huda (2013) menjelaskan bahwa keunggul-
an yang dimiliki oleh tipe TSTS adalah dapat
diterapkan untuk semua mata pelajaran, untuk
semua tingkatan usia, dan setiap siswa dapat
saling berbagi informasi baik dalam kelompok-
nya maupun dengan anggota kelompok lainnya.
Selain itu, tipe TSTS juga dapat dikombinasi-
kan dengan demonstrasi, animasi dan simulasi
pembelajaran dengan menggunakan komputer.
Oleh sebab itu, peneliti mencoba mengguna-
kan model ko-operatif tipe two stay two stray
(TSTS) dengan tujuan untuk menganalisis tingkat
pemahaman konsep momentum dan impuls
siswa SMA.

METODE

Metode penelitian adalah Quasi Experimen-
tal dengan desain One Group Pretest Posttest.
Penelitian dilakukan di salah satu SMA Negeri di
kota Bandung dengan melibatkan 37 orang
siswa kelas XI. Instrumen tes yang digunakan
berupa soal pilihan ganda dengan lima opsi
jawaban dan menggunakan skala Certainty of
Response Index (CRI). Instrumen ini telah dinilai
dulu uji kelayakannya (judgement) oleh beberapa
dosen ahli. Konsep yang terkandung dalam
instrumen soal meliputi konsep-konsep esensial
dalam materi momentum dan impuls yaitu
konsep momentum, konsep impuls, hubungan
konsep momentum dan impuls, serta energi
kinetik berdasarkan konsep momentum.

Skala yang digunakan dalam CRI yaitu
skala bertingkat dari 0 sampai 5. Penggunaan
skala CRI ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis jawaban siswa sehingga
dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek
yakni Konsep Benar (KB), Miskonsepsi (Mis),
Kurang Konsep/Tidak tahu Konsep (KK),
Menebak (TK) dan CRI yang tidak diisi (CTI).
Pengelompokkan jawaban siswa berdasarkan
CRI disajikan dalam Tayubi (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Tingkat Pemahaman Konsep

Hasil pretest menunjukkan persentase
pemahaman Konsep Benar (KB) hanya sebesar
16,8 %, sedangkan untuk kategori Miskonsepsi
(Mis) 33,1 %, Tidak Tahu atau Kurang Konsep
(KK) 32,1 %, Menebak (TK) 17,1 % dan tidak
menjawab/mengisi (CTI) 0,9 %. Dengan mengacu
dari hasil pretest dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan
konsep benar masih sangat rendah. Hal ini
dikarenakan siswa belum mengenal konsep
momentum dan impuls secara komprehensif.
Dari hasil posttest diperoleh data bahwa persentase
untuk kategori paham konsep adalah sebesar
70,6%, sedangkan untuk kategori lain yaitu
Mis 21,3%, KK 2%, TK 4,6%, dan CTI 1,6%.
Hasil tersebut disajikan dengan lebih ringkas
pada Gambar 1.

Peningkatan jumlah siswa yang menjawab
dengan konsep yang benar (KB) sebesar 53,8%
dari hanya sekitar 16,8 % menjadi 70,6 %
menunjukkan bahwa model TSTS dapat meningkat-
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kan pemahaman konsep siswa. Masih ada sekitar
21,3% siswa yang menjawab dengan jawaban
yang dikategorikan miskonsepsi, tetapi jumlah
ini sudah turun hampir 10% dari hasil pretest.
Jumlah siswa yang masuk ke dalam kategori
tidak tahu konsep (KK) juga menurun sampai
hampir 30%, dari 32,1% menjadi hanya tinggal
2%. Peningkatan pemahaman konsep ini terjadi
karena model TSTS merupakan salah satu jenis
pembelajaran kooperatif. Berbagai hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa pembelajaran ko-
operatif memberikan manfaat yang positif
bagi pemahaman konsep maupun hasil belajar
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Bilgin
dan Geban (2006), Abdullah dan Shariff (2008)
maupun Oksan, et al., (2012) misalnya menunjuk-
kan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Giraud (1997)
maupun Tsay dan Brady (2010) juga menunjuk-
kan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki
pengaruh yang signifikan pada nilai tes siswa.

Selain disebabkan oleh model pembe-
lajaran TSTS yang merupakan pembelajaran
kooperatif, peningkatan pemahaman konsep
juga disebabkan pada penelitian ini pembelajar-
an dilakukan dengan berbantukan simulasi
komputer. Sebagai konsekuensinya, siswa dapat
memahami konsep momentum dan impuls
secara utuh. Hal ini senada dengan (Muller
dan Shamar, 2007) bahwa multimedia (dalam
hal ini simulasi komputer), bagaimanapun juga
merupakan metode tambahan yang murah untuk
memfasilitasi pengubahan konseptual. Pengubahan

konseptual ini terjadi dari keadaan miskonsepsi
menuju konsepsi ilmiah atau paham konsep.

Hasil memang menunjukkan bahwa setelah
penerapan model pembelajaran TSTS, jumlah
siswa yang mengalami miskonsepsi (Mis) turun
sampai 10%, tetapi hasil ini tergolong kecil
dibandingkan dengan misalnya kategori tidak
tahu konsep (KK) yang mengalami penurunan
hampir 30%. Selain penurunan yang tergolong
kecil, masih ditemukannya siswa yang memiliki
miskonsepsi menunjukkan bahwa miskonsepsi
masih terjadi. Hal ini disebabkan miskonsepsi
bukanlah sesuatu yang dapat dihilangkan dengan
mudah. Penelitian yang dilakukan oleh Kapartzianis
dan Kriek (2014) menunjukkan bahwa meskipun
setelah pembelajaran dengan tipe cooperative
learning dapat menurunkan persentase kejadian
miskonsepsi, miskonsepsi masih ditemukan
pada sejumlah kecil siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajar-
an menjadi suatu yang penting dalam proses
transfer ilmu dan proses pemahaman siswa
terhadap konsep baru. Selain itu, miskonsepsi
juga masih terjadi karena dalam pembelajaran
masih dijumpai berbagai hambatan, seperti
belum terbiasanya siswa dengan pembelajaran
kooperatif tipe TSTS. Sebagai akibatnya, penyam-
paian konsep antara kelompok satu dengan
yang lain menjadi kurang merata. Walaupun
demikian, pencapaian pembelajaran dapat
dikatakan berhasil meningkatkan pemahaman
konsep siswa secara umum. Hal ini sesuai
dengan nilai rata-rata N-gain dan effect size
(Tabel 1).

Keterangan: Mis = Miskonsepsi, KB = Konsep Benar, KK = Tidak tahu Konsep, TK = Menebak, CTI =
CRI tidak diisi

Gambar 1. Persentase Jawaban Pretest dan Posttest Momentum dan Impuls Berdasarkan
Aspek-aspek pada CRI
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Tabel 1. Pengaruh Pembelajaran TSTS terhadap Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
terdapat pengaruh yang cukup tinggi antara
pembelajaran TSTS dengan tingkat pemahaman
konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata gain dinormalisasi sebesar 0,64. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran ber-
dampak terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran
kooperatif tipe TSTS dapat dijadikan alter-
natif dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa, sehingga diharapkan dapat meminimali-
sasi miskonsepsi.

Pembelajaran TSTS juga dapat dipadu-
kan dengan bantuan simulasi komputer. Dengan
demikian, siswa dapat memanipulasi dan meng-
input data sendiri untuk menemukan konsep
momentum dan impuls. Tentu saja harus juga
dipandu dengan menggunakan LKS supaya
siswa tidak asal menginput data. Selama pem-
belajaran berlangsung siswa juga dapat ber-
tukar informasi terkait fenomena momentum
dan impuls yang berkaitan dengan simulasi.
Tidak hanya dengan sesama teman dalam
kelompok, siswa juga bertukar informasi dengan
kelompok lain dan guru sehingga pemahaman
siswa untuk konsep momentum dan impuls
lebih matang. Hal ini yang menjadi sisi positif
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
dengan menggunakan pembelajaran TSTS ber-
bantuan simulasi komputer.

KESIMPULAN

Model pembelajaran tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) mempengaruhi peningkatan pe-
mahaman konsep siswa pada materi momentum
dan impuls karena model pembelajaran ini
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif
yang memfasilitasi terjadinya pertukaran infor-
masi maupun pemahaman konsep setiap peserta
kegiatan pembelajaran, baik antar siswa dalam
satu kelompok maupun antara siswa dan guru.

Pengaplikasian model TSTS dapat di-
padukan dengan bantuan multimedia seperti
misalnya simulasi komputer meskipun peng-

awasan terhadap cara siswa menggunakannya
tetap perlu dilakukan.
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